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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK)

OhON=

SNI 9011:2021°

Lampiran B
(normatif)
Survei keluhan gangguan otot rangka
Perusahaan
Tanggal
Nama (opsional)
Posisi/jabatan :

Deskripsikan tugas-tugas yang Anda lakukan pada pekerjaan ini dan durasi waktu
(untuk tiap shift kerja) yang Anda habiskan untuk melaksanakan setiap tugas
Tugas: Waktu:

10.

1.

Manakah yang merupakan tangan dominan Anda?

D Kanan |:| Kiri E] Keduanya

Sudah berapa lama Anda bekerja pada posisi/jabatan saatini?
Kurang dari 3 bulan 5-10 Tahun

|| 3Bulan -1 Tahun Lebih dari 10 tahun

[ | 1-5Tahun

Seberapa sering Anda merasakan kelelahan mental setelah bekerja?
Tidak pernah Sering

[] Kadang-kadang Selalu

Seberapa sering Anda merasakan kelelahan fisik setelah bekerja?
[] Tidak pernah Sering
[] Kadang-kadang Selalu

Pernahkah Anda mengalami rasa sakit/nyeri atau ketidaknyaman yang Anda anggap
berhubungan dengan pekerjaan dalam satu tahun terakhir?

[va [ | Tidak

Jika Ya, silakan mengisi survei pada halaman selanjutnya; untuk setiap bagian tubuh

yang disebutkan, dimohon untuk menjelaskan tentang:

» Seberapa sering Anda merasakan ketidaknyamanan pada setiap bagian tubuh

» Tingkat ketidaknyamanan

» Apakah rasa sakit itu mengganggu kemampuan Anda untuk melakukan pekerjaan
Anda?

» Pada bagian tubuh mana ketidaknyamanan dirasakan

© BSN 2021 7 dari 36
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Catatan: ‘sakit’ dapat berupa nyeri, kaku, mati rasa, kesemutan, atau rasa terbakar

LEHER

Seberapa sering? Seberapa parah?

BAHU

Seberapa sering? Seberapa parah?

Q Kanan Q Kin

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit Q Sering Q Sakit

Q Selalu Q Sakit parah Q Selalu Q Sakit parah
SIKU Q Kanan Q Kiri PUNGGUNG ATAS

Q Sering Q Sakit
Q Selaly Q Sakit parah
LENGAN Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?

Q Tidek pernah  Q Tidak

ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman
Q Sering Q Sakit
Q_Selalu QO Sakit parah
TANGAN Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit
Q_Selalu Q_Sakit parah
PUNGGUNG BAWAH

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit
. Q Selalu Q Sakit parah
PINGGUL Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit
Q Selalu Q Sakit parah
PAHA Q Kanan Q Kini

Seberapa sering? Seberapa parah?

Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit
Q Selalu 9 Sakit parah
LUTUT Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah
Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Tidak pernah

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak ada masalah

Q Sering Q Sakit Q Sering Q Sakit
Q Selalu Q Sakit parah Q_Selalu QO Sakit parah
BETIS Q Kanan Q Kiri KAKI Q Kanan Q Kini

Q Terkadang Q Tidak nyaman Q Terkadang Q Tidak nyaman
Q Sering Q Sakit Q Sering Sakit
Q Selalu 3 Sakit parah Q Selalu Q Sakit parah

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

Pada setiap bagian tubuh dengan keterangan “sakit” atau “sakit parah”, atau “selalu”
merasakan "tidak nyaman”, jelaskan pekerjaan yang menurut Anda menyebabkan
masalah tersebut, dan apakah sebelumnya Anda pernah mengalami cedera di bagian

tubuh tersebut.
Bagian Tubuh Pernah Mengalami Kemungkinan Pekerjaan yang
Cedera Sebel y yebabkan Masalah

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak

Penguji K3/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda/ Madya/ Utama
(
NIP/No.REG.
©BSN 2021 8 dari 36
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Lampiran 2. Kuesioner potensi bahaya faktor ergonomi

Lampiran D
(normatif)
Daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi

12. Perusahaan

13. Tanggal

14. Nama(opsional)

15. Posisi /jabatan :

16. Deskripsikan tugas-tugas yang Anda lakukan pada pekerjaan ini dan waktu yang Anda
habiskan untuk melaksanakan setiap tugas

SNI 9011:2021°

Tugas: Waktu:
Paparan Persentase Jika
Waktu Paparan | total jam
(Dari Total Jam | kerja >8
Kategori Apta - Kerja) jam,
i : Rorons: tambah
Potensi Potensi Bahaya bahaya Skor
Bahaya e 0% | 25% | 50% | 0,5 per
ada? = | = ) Jam
25 | 50 | 100
% % %
DAFTAR PERIKSA POTENSI BAHAYA PADA TUBUH BAGIAN ATAS
Postur janggal |1. Leher : memuntir atau
menekuk
Leher yang memuntir > 20°,
: dan/atau Leher yang )
| $ . |menekuk ke depan > 20° oYa oTidak 0 1 2
) ! _ |atau ke belakang < 5°
2. Bahu: Lengan atau siku
yang tidak ditopang, dengan | oYa oTidak 1 2 3
posisi di atas tinggi perut
&
-\ | 3. Rotasi lengan bawah oYa oTidak 0 1 2
| | secara cepat
4. Pergelangan tangan:
menekuk ke depan atau ke | v Tidak 1 2 3
samping
Gerakan 5. Gerakan lengan
lengan sedang: Gerakan stabil oYa oTidak 0 1 2
dengan jeda teratur
© BSN 2021 17 dari 36
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Paparan Persentase Jika
Waktu Paparan | total jam
(Dari Total Jam | kerja >8
. kah . H
Kategor! :gt:nsi Reria) jam,
Potensi Potensi Bahaya bah Skor
Bahaya (i 0% | 25% | 50% p.5 per
ada? s oo | |em
25 | 50 | 100
% (% %
6. Gerakan lengan
intensif: Gerakan cepat
yang stabil tanpa jeda .
yang teratur oYa oTidak 1 2 3
Penggunaan 7. Mengetik secara
keyboard berselang (diselingi aktivitas | nYa oTidak 0 0 1
lain atau istirahat)
a 8. Mengetik secara oYa oTidak 0 1 3
Intensif
Usaha tangan
(repetitif 9. Menggenggam dengan
maupun statis) [kuat dalam posisi "power grip"| jya oTidak | 0 1 3
/e dengan gaya > 5 kg
i
) 10. Memencet/ menjepit
GO benda dengan jari-jari tangan
- dengan gaya > 1 kg oYaoTidak | 1 | 2 | 3
Tekanan 11. Kulit tertekan oleh benda
Langsung ke yang keras atau runcing .
bagian tubuh oYa oTidak 0 1 2
12. Menggunakan telapak
L’fﬁ\ . | tangan atau pergelangan
A tangan untuk memukul oYa oTidak 1 2 3
(berfungsi seperti palu)
Getaran 13. Getaran lokal (tanpa
“ w peredam)
ﬁ oYacTidak | 0 | 1 | 2
Terdapat faktor | 14. Ditemukan satu faktor
yang membuat kontrol = 1
ritme kerja
tubuh bagian Ditemukan 2 atau lebih
atas dan/atau faktor kontrol =2
lengan tidak .
dapat dikontrol oYa oTidak
oleh pekerja
(contoh:
penggunaan
conveyor)
©BSN 2021 18 dari 36
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Paparan Persentase Jika
Waktu Paparan | total jam
(Dari Total Jam | kerja >8

Kategori potel:'lasri‘ Kerja) jam,
Potensi Potensi Bahaya bah Skor
Bahaya Tereeted 0% | 25% |50% | 0.5 per
e || = = jam
ada? 25 | 50 | 100
% % %

15. Pencahayaan

(pencahayaan yang kurang | oYaoTidak | 0 0 1

Lingkungan atau silau)

16. Temperatur terlalu oYa oTidak 0 0 1
tinggi atau rendah

Adod ‘|euoise) Isesipiepue)s uepeg ejdio jeH,,

DAFTAR PERIKSA POTENSI BAHAYA PADA PUNGGUNG & TUBUH BAGIAN BAWAH

Postur janggal
17. Tubuh membungkuk ke

X! > depan atau menekuk ke
samping: dengan sudut oYa oTidak 0 1 2
y antara 20° - 45°

-
18. Tubuh membungkuk ke
/_é; depan > 45° oYaoTidak | 1 2 3

¢ el
19. Tubuh menekuk ke Va oTidak 0 ; )
- belakang hingga 30° oYa oTidal
J (215’5»::;" tl::::ﬁ; forso oYa oTidak 1 2 3
-

21. Gerakan paha menjauhi
\ tubuh ke samping
(abduction) secara
berulang-ulang atau oYaoTidak | 0 1 2
berkepanjangan.

L(UBY|BISIBWOY Ip )Njun YepQ uep ‘el1a)] uejeyasay] Uep UBjeWe|asay| LO-C} LY ¥NJun jenqip 1ul Jepueys
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Pap P Jika
Waktu Paparan | total jam
(Dari Total Jam | kerja >8
Kategori ’;gt:':’s': Kerja) jam,
Potensi Potensi Bahay bah Skor
Bahaya h 0% | 25% |50% | 0,5 per
tersebut 5
ada? . . > L)
25 | 50 | 100
% |% %
). 22. Posisi berlutut atau
jongkok oYaoTidak | 1 2 3
23. Pergelangan kaki
yom\ menekuk ke atas atau ke
Q/ /U ' ”,}\ blawah secara berulang- oYacoTidak | 0 1 2
= &0 ulang.
= 24. Aktivitas pergelangan
kaki (contoh; menginjak
W pedal), ATAU perlu bekerja
~ berdiri dengan pijakan yang
tidak memadai, ATAU kaki oYa oTidak 0 1 2
al berusaha menyeimbangkan
‘=l | tubuh/posisi
A 25. Duduk dalam waktu
\ | yang lama tanpa sandaran
(B ;:“; PP e PUNIYUNT | cyacTidak | 0 | 1 | 2
I
FTeTe o
26. Bekerja dengan berdiri
A diam dalam jangka waktu
FE— lama atau duduk tanpa .
Td pijakan kaki yang memadai | Y2 cTidak | 0 | 0 1
T
Tekanan
langsung ke
bagian tubuh 27. Tubuh tertekan oleh
benda yang keras/runcing. | oYa oTidak 0 1 2
'
28. Menggunakan lutut
) untuk memukul atau oYa oTidak 1 2 3
7)) menendang.
e
©BSN 2021 20 dari 36
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Pap P t Jika
Waktu Paparan | total jam
(Dari Total Jam | kerja >8
Kategori Apsian Kerja) jam,
. potensi
Potensi Potensi Bahaya bah tambah | gyor
Bahaya fereahit 0% | 25% | 50% p,5 per
ada? ol I I
25 | 50 | 100
% |% %
Getaran 29. Getaran pada seluruh
tubuh (tanpa peredam) oYacTidak | 0 1 2
Aktivitas 30. Beban sedang oYaoTidak | 0 1 2
medorong/
menarik beban |35 chan berat oYaoTidak | 1 | 2 | 3
Terdapat faktor
yang membuat
mm.e kerja tubuh 32. Ditemukan satu faktor
bagian atas Kontrol = 1
dan/atau lengan
tidak dapat )
dikontroFI,oIeh Ditemukan 2 atau lebih | ©Ya oTidak
pekerja (contoh: faktor kontrol =2
penggunaan
conveyor)
TOTAL
© BSN 2021 21 dari 36
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DAFTAR PERIKSA PENGANGKATAN BEBAN SECARA MANUAL

33 (a). Langkah ke-1: Pengangkatan Pengangkatan dengan | Pengangkatan dengan
dengan jarak dekat jarak sedang jarak jauh
Tentukan apakah posisi
mengangkat dekat,
sedang, atau jauh (dari
badan ke ujungtangan)
Jarak Horizontal
« Gunakan jarak
horizontal rata-rata jika ~ e =)
pengangkatan dilakukan = o
setiap 10 menit atau
kurang. v
« Gunakan jarak = ——
horizontal terjauh jika
lama antar
pengangkatan lebih dari
10 menit. voes -
33 (b). Langkah ke-2: | Pengangkatan dengan | Pengangkatan dengan | Pengangkatan dengan
jarak dekat jarak sedang jarak jauh
Estimasi berat benda Berat Berat Berat
yang diangkat (kg) benda benda benda
lebih dari lebih dari lebih dari
Berat 23 kg 16 kg 13 kg
- Gunakan berat rata- (5* poin) (6 poin) (6 poin)
rata jika Berat Berat Berat
pengangkatan benda benda benda
dilakukan setiap 10 antara 7 antara 5 antara
menit atau kurang. Zona Hati- | hingga Zona Hati- | hingga Zona Hati- 45
- Gunakan berat Hati 23 kg Hati 16 kg Hati hingga 13
terbesar jika (3 poin) (3 poin) kg
pengangkatan (3 poin)
dilakukan setiap lebih Berat Berat Berat
dg’;:n(i’l’:ie(;‘:-a da skor benda benda benda
lotaljka boratyang | Zona | CI | Zona | CBCE | Zona |
dipindahkan kurang Aman (0 poin) Aman (0 poin) Aman kg :
dari 4.5kg. (0 poin)

*Jika pengangkatan dilakukan lebih dari 15 kali setiap shift, beri 6 poin

Total skor langkah ke-2:

©BSN 2021
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Pengangk Pengangk
33 (c). Langkah ke-3: Faktor Risiko sesekali sering Skor
(< 1 jam/shift) | (>1 jam/shift)
Menentukan poin | 34. Batang tubuh memuntir saat 1 1
untuk faktor risiko | Mengangkat
lainnya: 35. Mengangkat dengan satu 1 2
Tangan
« Isilah pada kolom
"Pengangkatan 36. Mengangkat dengan beban 1 2
sesekali" jika waktu | yang tidak terdugaftidak diprediksi
a";aran Katan lebih 37. Mengangkat 1-5 kali per menit 1 1
sk 38. Mengangkat lebih dari 5 kali 2 3
« Isilah pada kolom per menit
"Pengangkatan 39. Posisi benda yang diangkat 1 2
s.‘e!'ing" j(ka _faktor .| berada di atas bahu
:::g?nt:gfgé:: mpir 40. Posisi benda yang diangkat 1 2
pengangkatan berada di bawah posisi siku
berlangsung dan 41. Mengangkut (membawa) 1 2
pengangkatan benda dengan jarak 3-9 meter
dilakukan lebih dari
satu jam 42. Mengangkut (membawa)
benda dengan jarak lebih dari 9 2 3
Meter
43. Mengangkat benda saat 1 2
duduk atau bertumpu pada lutut
Total skor langkah ke-3

Total skor faktor bahaya (postur tubuh )

Total skor pengangkatan beban manual (skor langkah 2 + langkah 3)

© BSN 2021

23 dari 36

Penguji K3/Ahli K3 Lingkungan

Kerja Muda/ Madya/Utama

(
NIP/No.REG....
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Lampiran 3. Data hasil penelitian

Nama Usia Jenis Masa Tingkat risiko Potensi Kelelahan Kelelahan
kelamin Kerja gotrak bahaya (shift 1) (shift 2)
w1 26 2 2 1 3 1 1
W2 23 1 2 1 3 1 1
W3 18 1 1 2 3 2 2
W4 21 1 2 1 3 1 1
W5 27 1 2 2 3 1 1
W6 35 2 3 2 3 1 2
C1 32 2 3 2 3 2 1
C2 23 2 2 3 3 1 1
C3 21 2 2 2 3 1 2
C4 35 2 3 2 3 2 1
C5 20 2 2 2 3 1 2
C6 23 1 2 1 3 1 1
M1 19 2 1 2 3 1 1
M2 25 2 2 2 3 1 1
M3 19 2 1 2 3 1 2
M4 19 2 1 2 3 2 2
M5 18 2 1 2 3 1 1
M6 21 2 2 1 3 1 1
M7 19 2 1 1 3 1 1
M8 20 2 2 2 3 2 1
M9 38 2 3 2 3 1 1
M10 20 2 2 1 3 1 2
PM1 32 2 3 2 3 1 1
PM2 18 2 1 3 3 1 1
PM3 22 2 2 2 3 2 1
PM4 24 2 2 1 3 1 1
P1 22 2 2 3 3 1 1
P2 18 2 1 2 3 2 1
SMA1 23 2 2 3 3 1 1
SM2 31 2 3 3 3 1 1
SM3 19 1 1 3 3 1 2
SM4 21 1 2 2 3 1 1
BF1 24 1 2 1 3 1 1
BF2 23 1 2 1 3 1 1
BF3 24 1 2 1 3 2 2
BF4 21 1 2 2 3 1 1
BF5 20 1 2 2 3 1 1
BF6 22 1 2 2 3 2 1
BF7 26 1 2 1 3 1 1
T1 19 1 1 2 3 2 2
T2 26 1 2 3 3 2 1
A1 23 2 2 1 3 1 1
A2 21 2 2 3 3 1 2
S1 30 2 3 3 3 1 1
S2 26 1 2 2 3 1 1




Keterangan:
Usia (tahun)
<20 =1
2029 =2
>30 =3

Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan =

N =

Masa kerja

<3 bulan =
3 bulan — 1 tahun =2
1 -5 tahun =
5-10 tahun =
>10 tahun =5

Tingkat risiko gotrak

Tingkat risiko rendah =1
Tingkat risiko sedang =2
Tingkat risiko tinggi =3

Potensi bahaya

Kondisi tempat kerja aman
Perlu pengamatan lebih lanjut
Berbahaya

Kelelahan
Tidak lelah =1
Lelah =2

Stasiun kerja

W = Whole chicken
C = Cut up

M = Maras

PM = Packing marinasi

P = Parting

\Y = Seal vacuum
BF = Blast freezer
T = Tumbler

A = Admin TTA

S = Sanitasi clean
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Lampiran 4. Uji statistik
a. Uji statistik tingkat risiko gotrak

USIA * TINGKAT RISIKO Crosstabulation
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Count
TINGKAT RISIKO
Tingkat Risiko ~ Tingkat Risiko = Tingkat Risiko
Rendah Sedang Tinggi Total
USIA <20 1 7 2 10
20-29 13 11 4 28
=>30 0 5 2 7
Total 14 23 8 45
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.430° 4 077
Likelihood Ratio 10.719 4 .030
Linear-by-Linear .044 1 .833
Association
N of Valid Cases 45
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.24.
JENIS KELAMIN * TINGKAT RISIKO Crosstabulation
Count
TINGKAT RISIKO Total
Tingkat Tingkat =~ Tingkat
Risiko Risiko Risiko
Rendah Sedang Tinggi
JENIS KELAMIIN Laki-Laki 7 8 2 17
Perempua 7 15 28
n
Total 14 23 8 45




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.5332 465
Likelihood Ratio 1.541 463
Linear-by-Linear 1.466 .226
Association
N of Valid Cases 45

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 3.02.

MASA KERJA * TINGKAT RISIKO Crosstabulation
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Count
TINGKAT RISIKO Total
Tingkat  Tingkat = Tingkat
Risiko Risiko Risiko
Rendah = Sedang Tinggi
MASA KERJA <3 Bulan
3 Bulan - 1 3 18
Tahun
1-5 Tahun 4 11 4 19
5-10 Tahun 0 0
>10 Tahun 0 1 0 1
Total 14 23 8 45




Chi-Square Tests
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Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.6092 .798
Likelihood Ratio 5.163 .740
Linear-by-Linear 132 .716
Association
N of Valid Cases 45

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is .18.

b. Uji statistik kelalahan (asam laktat)

1) Shift 1
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
df Sig. df Sig.
Sebelum 45 170 45 162
Sesudah 45 .000 45 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum Negative Ranks 37° 22.82 844.50
Positive Ranks 6° 16.92 101.50
Ties 2°¢
Total 45

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
c. Sesudah = Sebelum



Test Statistics?
Sesudah -
Sebelum
z -4.489°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

USIA * KELELAHAN 1 Crosstabulation

Count
KELELAHAN 1
Tidak Lelah Lelah Total
USIA <20 6 4 10
20-29 23 5 28
=>30 5 2 7
Total 34 11 45
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.033? 2 .362
Likelihood Ratio 1.941 2 379
Linear-by-Linear .506 1 AT7
Association
N of Valid Cases 45

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.71.
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JENIS KELAMIN * KELELAHAN 1 Crosstabulation

Count
KELELAHAN 1
Tidak Lelah Lelah Total
JENIS KELAMIN Laki-Laki 12 5 17
Perempuan 22 6 28
Total 34 11 45
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance = Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi- .3652 1 .546
Square
Continuity .061 1 .805
Correction®
Likelihood Ratio .360 1 .549
Fisher's Exact Test 722 .398
Linear-by-Linear .357 1 .550
Association
N of Valid Cases 45

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 4.16.
b. Computed only for a 2x2 table



MASA KERJA * KELELAHAN 1 Crosstabulation
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Count
KELELAHAN 1
Tidak Lelah Lelah Total
MASA KERJA <3 Bulan 3 3 6
3 Bulan - 1 Tahun 15 3 18
1-5 Tahun 15 4 19
5-10 Tahun 1 0 1
>10 Tahun 0 1 1
Total 34 11 45
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.2442 .182
Likelihood Ratio 5.959 .202
Linear-by-Linear Association .028 .868
N of Valid Cases 45

a. 8 cells (80.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .24.

2) Shift2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum .077 45 .200° .982 45 .716
Sesudah 102 45 .200° .962 45 140

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction



USIA * KELELAHAN 2 Crosstabulation

Count
KELELAHAN 2
Tidak Lelah Lelah Total
USIA <20 5 5 10
20-29 23 28
=>30 6 1 7
Total 34 11 45
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.5852 .101
Likelihood Ratio 4173 124
Linear-by-Linear 3.363 .067
Association
N of Valid Cases 45

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.71.

JENIS KELAMIN * KELELAHAN 2 Crosstabulation

Count

KELELAHAN 2

Tidak Lelah Lelah Total
JENIS KELAMIIN Laki-Laki 13 4 17
Perempuan 21 7 28
Total 34 11 45
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Chi-Square Tests

Asymptotic  Exact Exact
Significanc  Sig. (2-  Sig. (1-
Value df e (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi- .0122 1 911
Square
Continuity .000 1 1.000
Correction®
Likelihood Ratio .012 1 911
Fisher's Exact Test 1.000 .602
Linear-by-Linear .012 1 912
Association
N of Valid Cases 45

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 4.16.
b. Computed only for a 2x2 table

MASA KERJA * KELELAHAN 2 Crosstabulation

Count
KELELAHAN 2
Tidak Lelah Lelah Total
MASA KERJA <3 Bulan 5 1 6
3 Bulan - 1 Tahun 12 6 18
1-5 Tahun 15 4 19
5-10 Tahun 1 0 1
>10 Tahun 1 0 1
Total 34 11 45




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.732° 4 .785
Likelihood Ratio 2175 4 .704
Linear-by-Linear 337 1 .562
Association
N of Valid Cases 45

a. 8 cells (80.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .24.

Paired Samples Test
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Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference
Mean n Mean Lower Upper
Pair 1 KELELAHAN 1 .000 .564 .084 -.169 169  .000 44 1.000

- KELELAHAN
2
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian
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